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ABSTRACT 

 

Background: Covid-19 cases in July 2021 began to decline. The government 

implements limited face-to-face learning. The preliminary study showed three 

people were not anxious and four people were anxious about it. Parents do various 

ways to protect their children. 

Objective: This research aims to know the description of parents’ level of anxiety 

in face to face learning during the pandemic at ABA Kindergarten Ngijon in 2022.  

Method: It was descriptive quantitative method with 70 respondents taken with 

total sampling method. The questioner used standard Zung Self-Rating Anxiety 

Scale (ZSAS) anxiety level. The result of validity test with the minimum value of 

0.663 and the maximum value of 0.918. The realibility test was 0.829. 

Result: The characteristics of respondents were mostly female, 53 people 

(75,8%), 50 people (71,4%) were between 21-40 years old, 42 people (60%) were 

high school graduates, 30 people (42,8%) were housewives, 54 people (77,2%) 

lived outside Ngijon. Parents’ level of anxiety in dealing with face-to-face 

learning during pandemic at ABA Kindergarten Ngijon were normal with 68 

people (97.1%) and mild anxiety with 2 people (2.9%).   

Conclusion: The level of anxiety the parents in face-to-face learning during 

pandemic at ABA Ngijon Kindergarten is normal with 68 people (97.1%).  

Sugestion: Further researchers are suggested to investigate about parental support 

in learning at school. 

 

Keyword: Covid-19 - face-to-face learning - parental anxiety 
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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang: Kasus Covid-19 pada Bulan Juli 2021 mulai menurun. 

Pemerintah mulai melaksanakan pembelajaran tatap muka secara terbatas. Hasil 

studi pendahuluan, 3 orang tidak cemas dan 4 orang cemas menghadapi 

pembelajaran tatap muka. Orang tua melakukan berbagai cara untuk melindungi 

anaknya. 

Tujuan: Mengetahui tingkat kecemasan orang tua dalam menghadapi 

pembelajaran tatap muka pada masa pandemi di TK ABA Ngijon tahun 2022. 

Metode Penelitian: Desain penelitian kuantitatif deskriptif. Jumlah sampel 70 

responden menggunakan teknik total sampling. Penelitian menggunakan 

kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). Hasil uji validitas kuesioner 

dengan nilai terendah 0,663 dan tertinggi adalah 0,918 sedangkan hasil uji 

reliabilitas adalah 0,829. 

Hasil: Karakteristik responden terbanyak yaitu perempuan 53 orang (75,8%), usia 

21-40 tahun 50 orang (71,4%), pendidikan SMA 42 orang (60%), ibu rumah 

tangga 30 orang (42,8%), alamat luar Ngijon 54 orang (77,2%). Tingkat 

kecemasan orang tua dalam menghadapi pembelajaran tatap muka pada masa 

pandemi adalah tidak cemas sebanyak 68 orang (97,1%) dan kecemasan ringan 

sebanyak 2 orang (2,9%). 

Kesimpulan: Tingkat kecemasan orang tua dalam menghadapi pembelajaran 

tatap muka pada masa pandemi di TK ABA Ngijon adalah tidak cemas sebanyak 

68 orang (97,1%). 

Saran: Penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang dukungan orang tua dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

 

Kata Kunci : Covid-19 – pembelajaran tatap muka – kecemasan 

xix + 76 halaman + 5 tabel + 2 skema + 13 lampiran 

Kepustakaan : 38, 2013-2021 

 

 

 
1
Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

2
Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 

PENDAHULUAN 

Fenomena yang mengejutkan dunia secara umum saat ini adalah pandemi Covid-

19, karena pandemi ini telah mengubah hampir seluruh bidang dan tatanan hidup 

manusia. Virus Covid-19 pertama kali muncul di Kota Wuhan, Cina pada awal 

bulan Desember  2019. Beberapa negara di dunia melakukan lockdown untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Sedangkan di Indonesia, 

pemerintah menerapkan aturan mulai dari diberlakukannya Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) secara bertahap  dan pada akhirnya memberlakukan era 

new normal dengan memperhatikan protokol kesehatan1. Aturan dari pemerintah 

yang berlaku sampai saat ini adalah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). Harapan pemerintah dengan adanya peraturan-peraturan 

tersebut dapat memutus rantai penularan Virus Covid-19. 

Kesiapan orang tua yang dibutuhkan saat dunia pendidikan kembali dibuka yaitu 

kesediaan untuk melakukan sesuatu dengan segala resiko yang dihadapi. Orang 

tua sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab utama dalam pendidikan 

anak- anaknya. Kesiapan orang tua untuk melepas anak-anaknya melakukan 

pembelajaran tatap muka ini menjadi faktor yang penting untuk dipertimbangkan 

lagi. Tanggapan orang tua terhadap rencana pembelajaran tatap muka yang bersifat 

terbatas antara lain orang tua ada rasa khawatir anaknya akan melakukan interaksi 

dengan orang lain, tetapi di satu sisi memandang bahwa pendidikan di lingkungan 

sekolah yang dilakukan bersama di bawah bimbingan guru secara langsung. PTM 

terbatas ini tetap dengan izin orang tua serta penerapan protokol kesehatan demi 

mencegah penularan Covid-19 pada lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari tujuh orang tua murid (enam orang ibu dan 

seorang ayah) di TK ABA Ngijon didapatkan hasil bahwa tiga orang tua murid 

mengatakan tidak cemas dengan pembelajaran tatap muka dan empat orang tua 

murid yang lain mengatakan cemas dengan pembelajaran tatap muka. Saat 

dilakukan wawancara, jawaban orang tua murid ada yang menyatakan senang 

dengan adanya pembelajaran tatap muka, tetapi juga ada rasa khawatir dengan 

kondisi pandemi sekarang ini. Ada juga orang tua yang menyatakan segera 
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mengajak anak-anaknya untuk pulang ke rumah setelah selesai sekolah. Dari 

hasil wawancara tersebut, orang tua murid mempersiapkan anak-anaknya dalam 

menghadapi pembelajaran tatap muka antara lain dengan membekali masker dan 

hand sanitizer, mempersiapkan bekal makanan sendiri dan peralatan sekolah 

sendiri. Ada juga orang tua murid yang mengatakan bahwa anak yang berangkat 

sekolah dalam kondisi sehat. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan jumlah populasi 

dan sampel 70 responden, menggunakan kuesioner tingkat kecemasan Zung Self-

Rating Anxiety Scale (ZSAS) yang nilai validitas dan realibilitas sudah baku. 

Analisis data menggunakan univariat. Penelitian dilakukan di Taman Kanak-

kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ngijjon pada tanggal 16-19 Maret 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik dan Tingkat Kecemasan 

Responden di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ngijon 

Tahun 2022 

Karakteristik responden 

Tingkat kecemasan 

 Total 

Normal Ringan 

 %  %  % 

1. Usia 

a. 21-40 tahun 

b. 41-60 tahun 

c. > 60 tahun 

 

49 

19 

70 

27,2 

 

1 

1 

 

1,4 

1,4 

 

50 

20 

 

71,4 

28,6 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki (ayah) 

b. Perempuan (ibu) 

 

17 

51 

24,2 

72,9 

 

2 

 

2,9 

 

17 

53 

 

 

24,2 

75,8 

 

3. Pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. PT 

 

2 

4 

41 

21 

2,9 

5,7 

58,6 

30 

 

 

1 

1 

 

 

1,4 

1,4 

2 

4 

42 

22 

2,9 

5,7 

60 

31,4 

4. Pekerjaan 

a. PNS 

b. Karyawan swasta 

c. Wiraswasta 

4 

15 

13 

7 

5,8 

21,4 

18,6 

10 

 

 

1 

 

 

 

1,4 

 

4 

15 

14 

7 

5,8 

21,4 

20 

10 
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d. Buruh 

e. IRT 

29 41,4 1 1,4 30 42,8 

5. Alamat 

a. Lokal (alamat Ngijon) 

b. Luar Ngijon 

 

16 

52 

22,8 

74,3 

 

2 

 

2,9 

16 

54 

22,8 

77,2 

Sumber : Data primer terolah, 2022 

B. Pembahasan 

1. Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil frekuensi karakteristik responden 

berdasarkan usia orang tua terbanyak berusia 21-40 tahun berjumlah 49 

orang dan responden dengan usia 41-60 tahun ada 19 orang. Responden 

tersebut tidak mengalami kecemasan dalam menghadapi pembelajaran 

tatap muka. Ketika seseorang berada di masa dewasa awal atau telah 

berumur 30-an, maka seseorang akan cenderung stabil dan tenang dalam 

emosi
2
. Seseorang pada masa dewasa awal ini memiliki kreatifitas dalam 

mencari informasi dari berbagai sumber sesuai perkembangan teknologi 

sekarang ini. Orang tua pada zaman modern sekarang ini dapat dengan 

mudah mengikuti dan mengakses informasi menggunakan gadget.  

2. Hasil frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan atau seorang ibu berjumlah 51 orang yang 

tidak mengalami kecemasan dalam menghadapi pembelajaran tatap muka, 

sedangkan jenis kelamin laki-laki atau ayah berjumlah 17 orang. Peran 

pengasuhan anak-anak di Indonesia lebih banyak di pegang oleh istri atau 

ibu
3
. Orang tua terutama ibu memiliki peran pengasuhan yang lebih 

dominan terhadap anak-anak dalam keluarga. Seorang ibu memberikan 

perhatian yang lebih kepada anak-anaknya dalam mempersiapkan sekolah, 

terutama dalam masa pandemi Covid-19 ini.  

3. Hasil frekuensi karakteristik berdasarkan pendidikan responden terbanyak 

adalah pendidikan SMA berjumlah 41 orang yang tidak mengalami 

kecemasan dalam menghadapi pembelajaran tatap muka, sedangkan 

pendidikan responden yang sedikit adalah SD berjumlah dua orang. 

Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan semakin 

mudah menerima informasi dan semakin banyak pengetahuan yang 
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didapatkan
4
. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi mempunyai 

pengetahuan yang baik, pengalaman yang luas dan dapat menerima 

informasi dengan mudah daripada orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah, sehingga dalam menyikapi suatu masalah dapat lebih 

bijaksana. 

4. Hasil frekuensi karakteristik berdasarkan pekerjaan orang tua sebagian 

besar responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga yaitu 

berjumlah 29 orang. Seorang ibu rumah tangga memiliki waktu yang 

banyak untuk mendampingi anaknya saat mengikuti pembelajaran tatap 

muka di sekolah. Sehingga ibu mengetahui kesiapan sekolah ataupun anak 

dalam melaksanakan protokol kesehatan saat melaksanakan pembelajaran 

tatap muka di sekolah. Ibu yang tidak bekerja ataupun yang bekerja 

memiliki peran yang sama yaitu mengurus rumah tangga dan peran 

tersebut tidak dapat dihilangkan
5
. 

5. Hasil frekuensi karakteristik berdasarkan alamat responden yaitu sebagian 

besar alamat responden berasal dari luar Ngijon yang berjumlah 52 orang, 

serta sisanya beralamat di Ngijon yang berjumlah 16 orang yang tidak 

mengalami kecemasan dalam menghadapi pembelajaran tatap muka. 

Alamat responden yang berada di zona hijau menunjukkan bahwa kasus 

Covid-19 di wilayah tersebut tidak ada sehingga orang tua merasa lebih 

tenang jika anak-anak melaksanakan pembelajaran tatap muka di sekolah. 

Faktor pendukung lainnya adalah wilayah TK ABA Ngijon juga berada di 

zona hijau. Hal ini membuat kecemasan orang tua menurun, bahkan sudah 

tidak mengalami kecemasan lagi (normal) jika sekolah mulai menggelar 

pembelajaran tatap muka dan didukung dengan fasilitas sekolah yang 

sudah menerapkan protokol kesehatan. 

6. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa frekuensi tingkat kecemasan 

orang tua dalam menghadapi pembelaran tatap muka sebagian besar 

responden tidak cemas atau normal yaitu berjumlah 68 responden (97,1%) 

dan masih ada orang tua yang mengalami kecemasan ringan berjumlah dua 

responden (2,9%).  
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Tingkat kecemasan yang dialami responden saat ini termasuk kategori 

normal atau tidak cemas karena dipengaruhi beberapa faktor antara lain: 

a. Adanya vaksin Covid-19 untuk para guru. Vaksin untuk tenaga 

pendidik seperti guru dimulai 24 Februari 2021. Jika para guru sudah 

mendapatkan vaksin, diharapkan pembelajaran tatap muka dapat 

dilakukan secara menyeluruh pada Bulan Juli 2021
6
.  

b. Vaksinasi Covid-19 untuk anak usia 6-11 tahun. Seperti yang 

disebutkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, vaksin 

Covid-19 untuk anak usia 6-11 tahun pertama kali resmi dilakukan 

pada tanggal 14 Desember 2021. Vaksinasi ini diharapkan 

mempercepat pemulihan pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 

Selain itu vaksinasi ini bertujuan untuk menjaga keamanan dan 

keselamatan anak-anak dalam mengikuti pembelajaran tatap muka di 

sekolah
7
. Sekolah harus menerapkan dan melengkapi fasilitas protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran kasus Covid-19, terutama saat 

melaksanakan pembelajaran tatap muka. 

c. Kasus Covid-19 yang mulai menurun di wilayah Kabupaten Sleman. 

Menurut Dinas Kesehatan Sleman pada tanggal 21 November 2021, 

jumlah kelurahan zona hijau naik sekitar 48,9%. Pemerintah 

Kabupaten Sleman terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

untuk terus disiplin menerapkan protokol kesehatan dan meningkatkan 

capaian vaksinasi dosis pertama dan dosis kedua
8.

 

Hasil penelitian tingkat kecemasan orang tua dalam menghadapi 

pembelajaran tatap muka pada masa pandemi Covid-19 di TK ABA 

Ngijon adalah normal atau tidak ada kecemasan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa orang tua sudah siap jika sewaktu-waktu anak-anak 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka di sekolah. 

 

 

 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran tingkat kecemasan orang tua dengan anak usia TK dalam 

menghadapi pembelajaran tatap muka pada masa pandemi di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal sebagian besar tidak cemas atau 

normal sebanyak 68 orang (97,1%). 

2. Karakteristik responden atau orang tua berdasarkan usia didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden berusia 21-40 tahun berjumlah 50 orang 

(71,4%), jenis kelamin perempuan atau ibu yang berjumlah 53 orang 

(75,7%), responden dengan pendidikan SMA yang berjumlah 42 orang 

(60%), sebagian besar responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah 

tangga yang berjumlah 30 orang (42,9%) dan sebagian besar responden 

berasal dari luar Ngijon yang berjumlah 54 orang (77,1%). 

B. Saran  

1. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi peneliti 

dalam mengembangkan penelitian tentang kecemasan orang tua. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

menambah materi pembelajaran mahasiswa terkait dengan kecemasan 

sebagai bagian dari Keperawatan Jiwa. 

3. Bagi sekolah TK ABA Ngijon 

Sekolah TK ABA Ngijon diharapkan dapat mempersiapkan dengan baik 

sarana dan prasarana untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka di 

sekolah. Para guru harus memperhatikan anak-anak dalam menerapkan 

protokol kesehatan saat pembelajaran tatap muka berlangsung di sekolah. 

4. Bagi responden atau orang tua murid 

Hasil dari penelitian ini diharapkan responden atau orang tua murid 

memberikan dukungan pada anak-anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran tatap muka di sekolah.  Sehingga anak-anak merasa lebih 

aman saat pergi ke sekolah. 
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